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A. Latar Belakang

Menurut Abuddin Nata (2003: 62) bahwa secara ysirigelaksanaan
pendidikan Islam di Indonesia berdasarkan peratgp@mndang-undangan
yang secara langsung maupun tidak langsung, dgadikdn pegangan dalam
melaksanakan pendidikan Islam di lembaga-lembagadigé&an formal.
Adapun dasar yuridis pelaksanaan pendidikan tetSetoiu:

Dasar ideal yakni pancasila sebagai falsafah negara; dendan si
pertamanya; Ketuhanan Yang Maha Esa, mengandungegiam bahwa
bangsa Indonesia memiliki kepercayaan dan ketakwepada Tuhan Yang
Maha Esa dan untuk merealisasikan hal tersebut whpkalukan pendidikan
agama, karena tanpa pelaksanaan pendidikan ter&ebakwaan kepada
Tuhan sulit terwujud.

Di samping itudasar operasionalpendidikan Islam di Indonesia
adalah UUD 1945 pasal 29 ayat 1 dan 2, berbuMggara berdasarkan atas
Ketuhanan Yang Maha Esdan negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap
penduduk untuk memeluk agama masing-masing darbaokth menurut
agama dan kepercayaanny®leh karenanya pendidikan agama merupakan
hal yang pentingintuk diselenggarakan dalam rangka melaksanakatatba

dan kewajiban agama lainnya.



Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003, Bab IBPasahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dateyka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnymngiopeserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepatarnT¥ang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndia, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggungjawab.

Dalam operasionalnya Pendidikan Agama Islam atausBldagai mata
pelajaran di sekolah-sekolah umum diatur oleh Meéntgama dengan
Menteri Pendidikan Nasional. Di sekolah-sekolah nmuegeri sejak dari
pendidikan dasar sampai pendidikan menengah, HkadicAgama Islam
dilaksanakan dua jam pelajaran setiap minggunya.

Menurut Haidar Putra Daulay (2004: 38-41) ada hegieerproblem
PAI di sekolah umum negeri, yaitlPertama, peserta didik berasal dari
lingkungan keluarga yang beraneka ragam tingkatapaman, pengamalan,
dan penghayatan agaman¥yadua, pendidikan itu setidaknya memiliki tiga
aspek sasaran, yaitu: 1) sasaran pengisian waaisfer of knowledgeDi sini
yang paling ditekankan adalah mengisi kognitif pesdidik, mulai dari yang
sederhana seperti menghafal sampai analisis. 2)yisiehati, melahirkan
sikap positif(transfer of valug sasarannya menumbuhkan kecintaan kepada
kebaikan dan membenci kejahatan. 3) perbuataansfer of activity, timbul

keinginan untuk melakukan yang baik dan menjauhigse buruk. Di antara



ketiga tersebut yang paling mudah dilakukan olebrasey guru adalah
pendekatan kognitif.

Ketiga,ada kesan di berbagai sekolah umum negeri bahwdidilesm
agama tertumpu menjadi tanggung jawab guru PA| segangkan guru-guru
mata pelajaran lainnya merasa kurang ada hubungateygan pendidikan
agama. Menurut Jasa Ungguh Muliawan (2005: xiim@apendidikan Islam
integratif dan interkoneksitas berupaya memadukental yang sampai saat
ini masih diperlakukan secara dikotomik, yakni nitesmgnoniskan kembali
relasi antara Tuhan-alam dan wahyu-akal, dimanlakean secara dikotomik
terhadap keduanya telah mengakibatkan keterpispeagetahuan agama
dengan pengetahuan umum.

Keempat,PAl sebagaimana pendidikan lainnya juga membutuhkan
sarana dan fasilitas. Sekolah juga membutuhkanrdédraum agama selain
masjid. Laboratorium itu dilengkapi dengan sararen dasilitas yang
membawa peserta didik untuk lebih menghayati agamigalnya video
religius, musik/nyanyian religius, syair/puisi gglis, foto-foto religius, alat-
alat peraga PAI, dan lain sebagainya yang meraggsamosional keagamaan
peserta didik.

Kelima, evaluasi yang berorientasi terhadap penilaian kibgggmata
sudah harus diubah kepada evaluasi yang berorideiaada penilaian afektif
dan psikomotorik. Di samping tetap melaksanakanlgian kognitif, sangat
perlu dilakukan bentuk evaluasi dengan mempergumalemdekatan afektif

dan psikomotorik, misalnya skala sikap dan pemlaiaktek ibadah.



Seiring dengan persoalan di atas, Depag Proping Jangah melalui
Surat Nomor Wk/5.a/PP.02.1/3180/2000 yang ditamggtai oleh Djamhuri
M. Nur Rasjid selaku Kabid Bin Penda Islam memib@ntuan kepada
Kakandepag Kabupaten/Kota se-Jawa Tengah untuk tapiam sekolah
umum di daerah masing-masing sebagai Sekolah MBAéldengan salah
satu ketentuannya yaitu: sekolah umum tersebutdbessnegeri yang terdiri
dari satu SD di tiap Pembantu Bupati/Walikota datu SSLTP beserta satu
SLTA di tiap Kabupaten/Kota.

Menindaklanjuti hal itu, M. Muhadi Syuhada selakakiindepag Kota
Pekalongan melalui Surat Keputusannya Nomor MK.227%.00/869/2000
menunjuk beberapa sekolah umum negeri menjadi aekabdel PAI. Surat
tersebut pun melahirkan Surat Keputusan Walikoteal®agan (Samsudiat)
Nomor 451.4/475 Tahun 2002 tentang Penetapan 3eKdtaum Negeri
Model PAI yang tentu saja semakin menguatkan kelara sekolah umum
negeri model PAI di Kota Pekalongan.

Tahun 2005, Achmad Suyuti selaku Kakandepag KotealBegan
yang baru pada  waktu itu menerbitkan Surat Nomor
Kd.11.34/4/PP.00.11/907/2005 juga tentang sekofahnu negeri model PAL.
Sehingga Walikota Pekalongan (Mohamad Basyir Ahmaeherbitkan Surat
Keputusan Nomor 420/1006 Tahun 2005 tentang Pesret8gkolah Umum
Negeri Model PAI. Saat itu Walikota menetapkan 2kotah umum negeri

model PAI yang terdiri dari SD, SLTP, dan SLTA dalarangka



menyelaraskan visi-misinya mewujudkan masyarakaa Ktekalongan yang
religius, dengan cepat, tepat, sistematis dan bitrha

Komitmennya mengupayakan terwujudnya masyarakat a Kot
Pekalongan yang religius, dengan cepat, tepagnsits dan berhasil dengan
dimulai dari lingkungan sekolah, maka Walikota Rekgan menerbitkan
Surat Keputusan Nomor 420/456 Tahun 2008 tentangetBean
Sekolah/Madrasah Model PAI yang saat itu menetafiasekolah/madrasah
lagi, terdiri dari sekolah dan madrasah, baik ya@egeri maupun swasta.

Sekolah yang diusulkan sebagai sekolah model Pil gakolah yang
telah memenuhi syarat atau mendekati hal-hal: Pakesekolah mempunyai
kepedulian dan perhatian yang tinggi terhadap pal@an pembinaan PAI, 2)
Guru PAI sekolah mempunyai kreatifitas yang memmjpelaksanaan PAl,
3) Guru-guru lainnya dalam menyampaikan materi jasgda mengaitkan
dengan PAI, 4) Suasana dalam sekolah nuansa Istamagonjol, 5) Sarana-
prasarana pendukung pelaksanaan PAI tercukupirtsepesjid/mushalla,
peralatan ibadah, dan buku/majalah/referensi Isléjn,Lingkungan dan
masyarakat di sekitar sekolah mendukung PAIl, 7afPdfomite Sekolah
dalam pembinaan PAI menonjol, 8) Kegiatan intra @astra kurikuler di
sekolah mendukung keberhasilan pengembangan RAitsBTQ, pesantren
kilat, peningkatan iman dan takwa di bulan Ramad®grAdanya koordinasi
yang baik di bidang PAI antara sekolah dengan mssti@rkait dan lembaga-
lembaga keagamaan (Lampiran Il Keputusan Walikogka®ngan No.

420/456 Tahun 2008).



Indikator dari sekolah model PAI yaitu: 1) MembadaQur'an 5-10
menit sebelum jam pelajaran pertama, 2) Berdoaatebghasa Arab di awal
dan di akhir pelajaran, 3) Melaksanakan shalat gizbkrjamaah, 4) Memakai
jilbab bagi yang putri dan celana panjang bagi ypuga, 5) Membiasakan
berinfag, 6) Membiasakan salam secara Islami daakbkakul karimah, 7)
Mengadakan pengajian rutin, 8) Mengadakan kegiataml keagamaan, 9)
Mengadakan pembelajaran BTQ, 10) Memaksimalkan [ljean@an dan
pemanfaatan mushalla/masjid, 11) Menggiatkan budaga Islam (rebana,
kaligrafi, musik/lagu religi), 12) Membaca doa ftihah/doa lain) pada saat
mengheningkan cipta dalam upacara bendera, 13) &dekgn PHBI dengan
ceramah, lomba, kegiatan sosial, dll. 14) Memasydkan penanggalan
Hijriyah, 15) Mengadakan kegiatan Ramadlan dengmamiren kilat, tadarus
al-Quran, dan tarawih, 16) Menciptakan lingkungsekolah yang bersih,
indah, dan sehat, 17) Pengadaan alat-alat ibadake(ra, sarung, al-Qur’an),
18) Mengintegrasikan iman dan takwa dalam setiagK@ampiran Il
Keputusan Walikota Pekalongan No. 420/456 Tahui8R00

Dalam pelaksanaannya, masing-masing sekolah bedr@dsa yang
satu dengan yang lainnya. Menurut Masrukhin selé&si Mapenda Islam
Depag Kota Pekalongan bahwa masing-masing sekokiliki kendala
yang berbeda pula. Namun demikian, survei yand tpkneliti lakukan di
SDN Panjang Wetan 02 Kota Pekalongan sebagai $ekwoledel PAI,
membuat peneliti merasa ingin menindaklanjuti suteesebut, kemudian

meneliti proses pembelajaran yang ada di situ. &ebut menarik untuk



dicermati karena sebagai sekolah umum negeri, napam guru dan
siswanya berpakaian seragam secsyar’i (menutup aurat), mengawali
aktifitas pembelajaran dengan membaca al-Qur'an/Bi€@mbaca dowirdu
ash-shabaah sebelum jam pelajaran pertamanelatin shalat dluha,
lingkungannya rapi dan bersih, membiasakan shatathut berjamaah,
menyelenggarakan Taman Pendidikan al-Qur'an (TR@lah jam pelajaran
terakhir. Proses pembelajaran seperti itu di SDramegeri merupakan hal
yang langka.

Bertolak dari itu, maka dilakukan penelitiBelaksanaan SK Walikota
Pekalongan tentang Sekolah Umum Negeri Model Pé@aidAgama Islam
(Studi di SDN Panjang Wetan 02 Kota Pekalonggoha pengembangan
keilmuan akademis sekaligus berupaya memberi maskkpada pembuat

kebijakan dan praktisi sekolah model PAI di Kot&d&engan.

. Permasalahan
Dari uraian di atas dirumuskan permasalahan p&relisebagai
berikut:
1. Mengapa Walikota Pekalongan menetapkan kebijad@iolah umum
negeri model Pendidikan Agama Islam?
2. Bagaimana proses pembelajaran di SDN PanjanganVéR2 Kota
Pekalongan sebagai sekolah umum negeri model RkadidAgama

Islam?



C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini yaitu:
1. Untuk menemukan alasan Walikota Pekalongan menataikebijakan
sekolah umum negeri model Pendidikan Agama Islam.
2. Untuk mendeskripsikan proses pembelajaran di SDiNaRg Wetan 02
Kota Pekalongan sebagai sekolah umum negeri maarelitikan Agama

Islam.

D. Signifikans Pendlitian
Signifikasi penelitian ini yaitu:
1. Secara teoritis untuk menambah khasanah keilmuadeakis, terutama
tentang sekolah umum negeri model Pendidikan Agalam.
2. Secara praktis sebagai masukan untuk pembuat kabijdan praktisi
sekolah umum negeri model Pendidikan Agama IslarSRIN Panjang

Wetan 02 Kota Pekalongan.

E. Tinjauan Pustaka
Muchtar Hadi (2001) dalam tesisnya yang berjuiRemdidikan Agama
Islam Pada Sekolah Umum Negeri (Tinjauan PeratlParundang-undangan
Tahun 1945 Sampai 200@henyampaikan bahwa berbagai upaya serius untuk
pendidikan, termasuk Pendidikan Agama Islam yarggléihggarakan di
sekolah umum negeri itu berada dalam koridor pematuperundang-

undangan. Peraturan  perundang-undangan  diperlukangngingat



keberlangsungan Pendidikan Agama Islam pada sekalabm negeri
menjadi salah satu bagian dari usaha pemerintah.

Dengan demikian berarti peraturan perundang-undariga turut
menentukan jalan dan bahkan warna pendidikan yad@ ®&eraturan
perundang-undangan pendidikan menjadi sesuatu glgpegebutkan secara
politis. Dan ternyata telah menjadi kenyataan datamtang waktu sekitar
tahun 1945 sampai 2000 sebagaimana yang telalitidigh dianalisis oleh
Muchtar Hadi dalam tesisnya.

Dalam tesisnya, Muchtar Hadi menemukan kesenjapgtaksanaan
Pendidikan Agama Islam dan pengembangan pembeiajdi@nurutnya,
alokasi waktu penyelenggaraan Pendidikan Agamanis?ajam pelajaran
setiap minggu dirasa kurang, mengingat tujuan yakan dicapai sangat
kompleks disamping harapan masyarakat terhadapriebkan pendidikan
agama terlalu tinggi. Penelitian Muchtar Hadi tefaengungkapkan bahwa
Pendidikan Agama Islam yang diselenggarakan di laekamum negeri,
termasuk di SDN itu berada dalam koridor peratysarundang-undangan.
Peraturan perundang-undangan menentukan jalan dekam warna
pendidikan.

Kekurangan dari apa yang dikaji Muchtar Hadi dal@sisnya yaitu
tidak menjelaskan materi-materi pokok Pendidikarag Islam yang harus
diberikan pada setiap tingkatan/jenjang sekolalikgeali tingkatan SD belum
waktunya diberi materi seperti haji, sewa-menyewakaf, zakat maal, dan

lain-lain, maka persoalan minimnya Pendidikan Agdstam bukan hanya 2
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jam pelajaran setiap minggu, tetapi juga perlunyangembangan
pembelajaran PAI di SD umum negeri. Selain ituistdbuchtar Hadi belum
sampai menyentuh pada signifikansi dan strategisksbijakan Kepala
Daaerah terhadap Pendidikan Agama Islam di sekotalm negeri, terutama
di SDN.

Muslam (2002) dalam tesisnya yang berjultipplementasi Kurikulum
Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus Sekolah Daslam Sultan Agung 1
Semarang) menyampaikan bahwa dalam kaitannya dengan kurkul
Pendidikan Agama Islam, hal yang perlu diperhatikhahan atau isi
pengajaran harus meliputi tujuh unsur pokok, yd&imanan, ibadah, akhlak,
muamalah, syari’ah, dan tarikh. Semestinya, matateri tersebut tidak
sekedar tercantum rapi dalam kurikulum, tetapi jubparus dapat
diimplementasikan.

Kendala-kendala yang dihadapi dalam implementasiikium
Pendidikan Agama Islam secara garis besar ada dita fPertamafaktor
internal, meliputi kurangnya sarana dan prasanamalah murid dalam kelas
yang terlalu banyak sehingga tidak ideal, dan gumngajar tidak variatif
sehingga menjenuhkaKeduafaktor eksternal, meliputi kurangnya perhatian
orang tua sehingga berdampak pada peserta didiklinigkungan sekolah
yang berada di tengah keramaian kota.

Menurut Muslam pula bahwa pelaksanaan evaluasi ptailaian
semestinya bertujuan dan berfungsi sebagai alatukunihengetahui

keberhasilan dari suatu proses kegiatan belajds, amalai dari input sampai
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outputnya, baik melalui tes formatif maupun tes atiin Dalam
pelaksanaannya, ditemukan oleh Muslam bahwa evaeigsbak pada hal-
hal yang bersifat teoritis, lebih menekankan aggminitif, sedangkan aspek
psikomotorik dan afektif  kurang diperhatikan. Selaitu, Muslam
mengungkapkan bahwa Pendidikan Agama Islam tidalehaebatas dalam
kurikulum saja, tetapi juga mesti berlanjut padgplementasi kurikulum
tersebut.

Kekurangan dari tesis Muslam, yakni tidak mengkajindari
perspektif manajemen pendidikan. Padahal untuk etahgi kendala dan
sebab kurikulum yang tidak impementatif, bisa lelifudah dari sudut
pandang ilmu manajemen. Sehingga bisa diketahuygbelaan mana yang
baik dan pengelolaan mana yang buruk terkait dengaplementasi
kurikulum. Begitu pula tentang evaluasi, sampgebak pada hal-hal yang
bersifat teoritis dan lebih menekankan aspek kdgtut juga karena adanya
manajemen yang tidak baik.

Oleh karena itu, posisi penelitian ini adalah mgitkan kajian tesis
Muchtar Hadi terkait dengan Pendidikan Agama Islkdimsekolah umum
negeri. Kajian sekolah umum negeri tersebut akéditdan dengan sekolah
Model PAI. Selain itu, posisi penelitian ini merlgpa pengembangan dari
kajian tesis Muslam terkait dengan implementasiikklum Pendidikan
Agama Islam di sebuah sekolah dasar. Maka pemelitiafokus pada kajian
Pelaksanaan SK Walikota Pekalongan tentang Sekadlabhm Negeri Model

Pendidikan Agama Islam (Studi di SDN Panjang Wé&iota Pekalongan).
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F. Metode Pendlitian
1. Desain Penelitian
a. Pendekatan Penelitian
Penulisan yang dilakukan dalam tesis ini menggumaka
pendekatan yang bersifat kualitatif. Yaitu penafitiyang datanya
dinyatakan secara verbal dan kualifikasinya bers#faritis. Data tidak
diolah melalui perhitungan matematis dengan beibagenus
statistika, tetapi diolah secara rasional dengamggenakan pola
berpikir tertentu (Nawawi, 1998: 327).
b. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian yang dipakai oleh penulgalah
descriptionresearch yaitu penelitian yang berusaha menggambarkan
apa yang ada (John W. Best, 1982: 119). Dan datmslitian ini hal
yang akan diungkap vyaitu deskripsi proses pembalajali SDN
Panjang Wetan 02 Kota Pekalongan sebagai sekolaimunegeri

model Pendidikan Agama Islam.

2. Teknik Pengumpulan Data
Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulata dapat
menggunakan Sumber Primeéan Sumber Sekunder. Sumber primer
adalah sumber data yang langsung memberikan daad&epengumpul
data, dalam hal ini yaitu: Walikota Pekalongan, iKkpenda Islam
Depag Kota Pekalongan, Kabid PAUD SD dan DikmasdRpora Kota

Pekalongan, Kepala SDN Panjang Wetan 02 Kota Pegalg dan Guru
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PAlI SDN Panjang Wetan 02 Kota Pekalongan. Sedangkanber
sekunder adalah sumber yang tidak langsung menalpediata kepada
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau tlewdakumen
(Sugiyono, 2006: 193), dalam hal ini yaitu: Suragpkitusan Walikota
Pekalongan No. 420/1006 Tahun 2005, Surat Keputudslikota
Pekalongan No. 420/456 Tahun 2008, petunjuk peteaiesa sekolah
model PAI Kota Pekalongan, program kegiatan sekofedel PAI di
SDN Panjang Wetan 02 Kota Pekalongan, dan buku-lailkwyang terkait
dengan PAI.

Dalam upaya mendapatkan data yang sesuai dengasluaep
penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa tek@ngumpulan data
sebagai berikut:

a. Observasi@bservation

Menurut Riyanto (2001: 96) bahwa observasi merupaka
metode pengumpulan data yang menggunakan pengamestetap
obyek penelitian. Metode observasi mampu membaartaksananya
kegiatan penelitian dengan baik. Metode observigsindkan peneliti
untuk memperoleh data tentang proses pembelajar@®M Panjang
Wetan 02 Kota Pekalongan yang merupakan sekolahmumegeri
model PAL.

Adapun vyang diobservasi yaitu: guru dan siswa yang
berpakaian syari (menutup aurat), tadarus al-Qur'an/Qiro’ati,

pembacaan doawirdu ash-shabaah penyampaian materi-materi
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pelajaran dikaitkan dengan nilai-nilai aqgidah-aghlgpembiasaan
shalat dluha, pembiasaan shalat dzuhur berjamaalmbipsaan
berinfag, pembiasaan mengucapkan salam dan berj&vagfan,
keadaan lingkungan sekolah, dan keteladan guru.

. Wawancaralfiterview)

Wawancara merupakan cara pengumpulan data denigen ja
tanya-jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistemalan
berdasarkan kepada tujuan penelitian (Marzuki, 26Q). Sedangkan
menurut Mardalis (1993: 64), wawancara adalah kegRengumpulan
data yang digunakan peneliti untuk mendapatkan r&egan-
keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan beplaadauka dengan
orang yang dapat memberikan keterangan kepadaitpenel

Dalam penelitian ini, mereka yang akan diwawancpesieliti
adalah Walikota Pekalongan, Kasi Mapenda Islam Depata
Pekalongan, dan Kabid PAUD SD & Dikmas Dindikporat&
Pekalongan. Wawancara tersebut diharapkan dapaggalkeralasan-
alasan pemerintah Kota Pekalongan menetapkan kabijaekolah
umum negeri model PAI. Sehingga akan diperoleh @giiangalasan
ideal, alasan konstitusional, alasan strukturaan alasan kultural
pemerintah, terutama Walikota Pekalongan menetagéiaolah umum

negeri model PAI.
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c. Dokumentasi

Untuk mendapatkan data yang lebih akurat selairrdiph
dari sumber manusia juga diperoleh dari dokumerkubentasi ini
dapat berupa catatan-catatan, buku, majalah, supatunjuk
pelaksanaan, pedoman kegiatan pembelajaran, dakdgiatan. Studi
dokumen merupakan pelengkap dari metode obsenasintetode
wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil datbservasi dan
wawancara akan lebih kredibel atau dapat dipergidgadidukung
oleh dokumen sebagai data historis.

Metode ini digunakan untuk menjawab seperti halieydang
adanya surat resmi dari Depag Propinsi Jatengt sesmi dari Depag
Kota Pekalongan, Surat Keputusan Walikota Pekalongantang
Penetapan Sekolah Umum Negeri Model PAI, petunglikksanaan
sekolah model PAI, pedoman kegiatan pembelajarkola® model
PAIl, dan foto-foto kegiatan sekolah model PAIl sebagndasan

ketentuan sekolah model PAI.

3. Teknik Analisis Data
Data yang sudah berhasil dihimpun kemudian ditabutian
selanjutnya dianalisis. Moleong mengemukakan balamalisis data
adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkankdatlalam pola,
kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapanhukan tema dan
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang aiiga@n oleh data (Lexy

J. Moleong, 1990: 126).
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Penelitian ini akan dianalisis secara deskriptdkni berusaha
untuk menggambarkan apa yang ada. Penelitian gégkmenyangkut
peristiwa-peristiwva yang sudah terjadi dan berhghandengan kondisi
masa kini. la bisa mengenai kondisi atau hubungargyada, pendapat
yang sedang tumbuh, akibat atau efek yang sedarjgdite atau
kecenderungan yang sedang berkembang (John W.1B&&, 119).

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adakamalisis
deskriptif kualitatif. Dipilihnya teknik analisisni karena permasalahan
dan sasaran penelitian ini adalah mencari alasalikdita Pekalongan
menetapkan sekolah umum negeri model PAI dan miemsskripsi
proses pembelajaran di SDN Panjang Wetan 02 Peaj@iorsebagai
sekolah model PAI. Menurut Burhan Bungin (20074)1dahwa analisis
data dalam penelitian berlangsung bersamaan deargaes pengumpulan
data. Di antaranya adalah melalui tiga tahap mauglaitu reduksi data,
penyajian data, dan verifikasi. Namun, Kketiga tamaptersebut
berlangsung secara simultan. Analisis data ini rdlggrkan Milesand

Huberman sebagaimana dikutip Burhan Bungin (20045) 1sebagai

berikut:
Pengumpulan Penyajian

Reduksi Simpulan :
Data Verifikasi
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G. Sistematika Penulisan

Penelitian ini terdiri dari enam bab. Setiap babrupakan satu
kesatuan yang tidak terpisahkan dengan bab lairdigggna masing-masing
bab saling berkaitan. Secara kronologis akan #eajidengan Sistematika
Penulisan sebagai berikut:

Bab | merupakan pendahuluan sebagai pengantarbdiab-
berikutnya yang mencakup beberapa sub bab, yautar |belakang,
permasalahan, tujuan penelitian, signifikasi péiaelj tinjauan pustaka,
metode penelitian dan sistematika.

Bab Il merupakan landasan teori yang mencakup bpbhesub bab.
Sub babpertama tentang manajemen, terdiri dari pengertian manajem
tujuan manajemen, teori manajemen, dan prinsigsgrimanajemen. Sub bab
kedua tentang pendidikan, terdiri dari pengertian peikdid, tujuan
pendidikan, pendidikan sebagai suatu sistem, dadiéigan Agama Islam.

Bab Ill merupakan gambaran umum SDN Panjang WefarKd@a
Pekalongan yang mencakup beberapa sub bab yasttitas sekolah, tujuan
sekolah, visi dan misi, motto sekolah, sumber dmanusia, sarana dan
prasarana, prestasi sekolah, dan sebagai sekoldél FAl..

Bab IV merupakan paparan alasan pemerintah Kotaal®w®an
menetapkan kebijakan sekolah umum negeri modelitigad Agama Islam
yang mencakup beberapa sub bab. Subpestamaalasan ideal, terdiri dari
alasan ideal Walikota Pekalongan, alasan ideal Kkgenda Islam Depag

Kota Pekalongan, dan alasan ideal Kabid PAUD SD i&nrias Dindikpora
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Kota Pekalongan. Sub bdteduaalasan konstitusional, terdiri dari alasan
konstitusional Walikota Pekalongan, alasan korsittual Kasi Mapenda
Islam Depag Kota Pekalongan, dan alasan konstitasiabid PAUD SD &
Dikmas Dindikpora Kota Pekalongan. Sub latigaalasan struktural, terdiri
dari alasan struktural Walikota Pekalongan, aladanktural Kasi Mapenda
Islam Depag Kota Pekalongan, dan alasan struktadid PAUD SD &
Dikmas Dindikpora Kota Pekalongan. Sub lk@empatlasan kultural, terdiri
dari alasan kultural Walikota Pekalongan, alasdtutal Kasi Mapenda Islam
Depag Kota Pekalongan, dan alasan kultural KabidJPASD & Dikmas
Dindikpora Kota Pekalongan.

Bab V merupakan deskripsi proses pembelajaran di $anjang
Wetan 02 Kota Pekalongan sebagai sekolah umum inegelel Pendidikan
Agama Islam yang mencakup beberapa sub bab. Sulpdremakegiatan
pembelajaran ke-1 yang terdiri dari membaca al-@pudtau jilid Qiro’ati dan
membaca dowirdu ash-shabaahSub balkeduakegiatan pembelajaran ke-2
yang terdiri dari penyampaian pelajaran-pelaja@mgyintegratif dengan nilai-
nilai agidah-akhlagq dan shalat dluha. Sub keatiga kegiatan pembelajaran
ke-3 yaitu shalat zuhur berjamaah. Sub kaémpapembelajaran ke-4 yaitu
pembelajaran di Taman Pendidikan al-Qur'an (TP®{lsd..

Bab VI yaitu bab penutup yang berisi kesimpulanuaawaban

permasalahan yang telah dirumuskan dan saran-saran



